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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis rasio laporan keuangan pada PT 

Bentoel Internasional Investama Tbk menggunakan rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio profitabilitas pada tahun 2015 hingga tahun 2019 dan 

didukung dengan teori-teori yang telah dipelajari, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Analisis rasio likuiditas pada PT Bentoel Internasional Investama Tbk 

dalam keadaan yang tidak stabil bahkan cenderung kurang baik. Karena 

besaran rasionya masih berada di bawah rata-rata industri. Artinya 

perusahaan belum mampu melunasi kewajiban jangka pendeknya pada saat 

jatuh tempo. 

2. Analisis rasio solvabilitas pada PT Bentoel Internasional Investama Tbk 

dalam keadaan yang tidak stabil bahkan cenderung kurang baik. Karena 

besaran rasionya masih berada di bawah rata-rata industri artinya 

perusahaan belum mampu membayar seluruh kewajibannya baik jangka 

pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan 

(dilikuidasi). 

3. Analisis rasio profitabilitas PT Bentoel Internasional Investama Tbk dalam 

keadaan kurang baik karena besaran rasionya masih berada di bawah rata-

rata industri. Hal ini disebabkan perusahaan mengalami kerugian pada tahun 

2015-2018 yang artinya perusahaan belum mampu menghasilkan laba 

sesuai target. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis ingin 

memberikan saran sebagai masukan yang diharapkan dapat memberikan dampak 

positif bagi perkembangan perusahaan dalam menghadapi berbagai kemungkinan 

yaitu: 
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1. Perusahaan  sebaiknya   harus  meningkatkan  posisi   likuiditas  perusahaan 

cara meningkatkan aset yang dimiliki perusahaan dan  meminimalisir utang 

yang dimiliki.  

2. Untuk mengatasi tingginya rasio solvabilitas, perusahaan sebaiknya dapat 

menambah aset tanpa menambah utang atau aset relatif lebih besar dari pada 

tambahan utang, hal ini dapat dilakukan dengan menambah modal sendiri. 

3. Perusahaan belum mendapatkan laba yang sesuai dengan profitabilitas, 

maka sebaiknya perusahaan membuat suatu perencanaan dengan membuat 

anggaran biaya operasi perusahaan yang dapat diusahakan menekan biaya-

biaya operasi seminimal mungkin dan menekan harga pokok penjualan. 

 


